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ABSTRAK

Meme merupakan sebuah fenomena yang penyebarannya
dapat dianalogikan seperti gen dalam diri manusia, sifatnya yang
mudah diduplikasi dan terkesan simpel membuat penyebaran meme
di media sosial tak dapat dibendung. Belakangan diketahui meme
yang tersebar memiliki varian baru yang berisi konten hadis yang
disebut dengan meme hadis. Sebagaimana diketahui hadis
merupakan sumber hukum Islam yang utama setelah al-Qur’an,
yang artinya meme hadis adalah meme yang memuat dasar hukum
Islam yang digunakan sebagai acuan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang itulah penulis merumuskan rumusan
masalah ke dalam dua bagian, yaitu: 1) Bagaimana gambaran
umum meme hadis di instagram?; dan 2) Bagaimana isi pesan yang
terkandung dalam meme hadis yang diunggah akun instagram
@nuonline_id?.

Penelitian ini perupakan penelitian kepustakaan dengan
melakukan pemetaan terhadap gambaran umum meme hadis yang
ada di instagram, tujuannya adalah memaparkan bentuk-bentuk
meme hadis yang ada, hasilnya ditemukan sebanyak empat kategori
yang dibedakan berdasarkan: penyajian hadisnya. Kemudian
penelitian dilanjutkan dengan melakukan takhrij terhadap setiap
meme hadis yang ditemukan guna mengetahui redaksi, jalur sanad,
dan kualitas dari hadis terkait sekaligus mempermudah dalam
proses coding.

Penelitian dilanjutkan dengan meneliti isi pesan yang
terkandung dalam meme’ hadis yang diunggah akun instagram
@nuonline_id dengan analisis isi-guna mengidentifikasi-isi pesan
yang tampak, kemudian diolah dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari isi (content)
dan menyajikannya ‘secara Kuantitatif. ' Setelah “dilakukan uji
relaibilitas antara coder 1, coder 2, dan coder '3 dan data diolah
dengan metode tabulasi dan hasilnya ditemukan tiga kategori isi
pesan yaitu informatif, persuasif, dan koersif/instruktif. Isi pesan
informatif menempati posisi pertama dengan persentase tertinggi,
sedangkan persuasif pada posisi kedua, dan terakhir ditempati oleh
isi pesan koersif/instruktif.

Kata kunci: meme, meme hadis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman adalah sesuatu yang tidak dapat dihentikan, begitu
juga dengan keberadaan teknologi yang semakin canggih bahkan mampu
menunjang produktifitas manusia, sehingga teknologi menjadi salah satu hal
yang sering dimanfaatkan keberadaannya karena sangat membantu manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Diantara banyaknya fasilitas
teknologi yang sudah ada, internet merupakan unsur yang memiliki jaringan
yang paling luas." Sebelum adanya internet, penyebaran informasi melalui
media massa lebih banyak didominasi oleh komunikasi satu arah, yaitu pesan
yang disampaikan oleh seorang komunikator dan yang lainnya hanya dapat
menerima_saja_pesan. tersebut sebagai komunikan. Namun dengan adanya
internet kini tiap orang dapat berpartisipasi aktif sebagai penyebar informasi.”
Hal ini_secara otomatis menjadikan _internet sebagai media yang paling sering

digunakan.

'Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2002),
hlm. 20

?Akbar Muslim Syarif Asmarawan, Skripsi: “Analisis Isi Pesan Permasalahan Sosial Dalam
Internet Meme” (Yogyakarta: FISHUM UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 1.



Pesan sendiri adalah suatu komponen dalam proses komunikasi berupa
paduan dari pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang,
bahasa atau lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain.> Metode
penyampaian pesan dalam komunikasi sekurangnya ada 3 (tiga) yang utama,
yaitu: 1) informative communication; 2) persuasive communication, dan 3)
coercive/instructive communication." Komunikasi informatif bermakna bahwa
pesan yang disampaikan bersifat memberi informasi atau menerangkan,’
komunikasi dengan metode persuasif isi pesannya bersifat membujuk secara
halus (supaya menjadi yakin),6 sedangkan komunikasi instruktif sifatnya adalah

memerintah.’

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),
menyebutkan pada tahun 2018 setidaknya ada 171,17 juta pengguna internet
dari total 264,16 juta jiwa di Indonesia, sedangkan pada tahun 2019-2020
diperkirakan terdapat 73,7% pengguna internet di Indonesia dari total 266,91
juta jiwa penduduk. Data tersebut menyebutkan bahwa ada peningkatan angka

pengguna internet di Indonesia sebanyak 8,9% atau setara dengan 25 juta jiwa

*Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1989), him. 224.

* Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2002),
hlm. 54.

*https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/informatif, diakses pada tanggal 19 Juli 2021 17:37.
Shttps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/informatif, diakses pada tanggal 19 Juli 2021 17:37.

"https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/informatif, diakses pada tanggal 19 Juli 2021 17:38.



lebih. Dari semua layanan yang dapat diakses melalui internet, media sosial
menempati posisi kedua setelah chatting dalam persentase layanan yang paling
sering diakses, yakni sebanyak 87,13% pengguna.® Hasil survei tersebut
menyatakan bahwa dalam kurun waktu dua tahun pengguna internet di
Indonesia meningkat secara signifikan. Hasil dari survei tersebut juga
menyebutkan bahwa 95,4% pengguna mengakses internet melalui smartphone,
dan sebanyak 51,5% pengguna internet mengakses media sosial untuk
berkomunikasi dan bertukar informasi, dilanjutkan dengan komunikasi lewat
pesan atau chatting pada posisi kedua dengan jumlah pengguna sebanyak

32,9%.°

Media sosial adalah fitur berbasis website yang dapat membentuk
jaringan serta memungkinkan orang untuk Dberinteraksi dalam suatu
komunitas.'® Salah satu contohnya adalah Instagram, dimana para penggunanya

dapat berkomunikasi dan bertukar informasi secara dua arah dan saling

$https://apjii.or.id/survei2019x/download/jZTrDG6a8 1 XPNOQeRunY McHSKUbg20 , diakses
pada tanggal 20 November 2020 22:49.

*https://apjii.or.id/survei2019x/download/iZTrDG6a8 1 XPN0OQeRunY McHSK Ubg20 , diakses
pada tanggal 20 November 2020 22:57.

"Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan melalui Social Media, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo: 2011), hlm. 1.



berinteraksi dalam bentuk audio, visual, maupun audiovisual. Menurut Hadi

Purnama media sosial memiliki beberapa karakteristik khusus, diantaranya: '’

1) Jangkauan (reach): daya jangkau media sosial dari skala kecil hingga
khalayak global.

2) Aksesibilitas (accessibility): media sosial lebih mudah diakses oleh publik
dengan biaya yang terjangkau.

3) Penggunaan (usability): media sosial relatif mudah digunakan karena tidak
membutuhkan keterampilan dan pelatihan khusus.

4) Aktualitas (immediacy): media sosial mampu memancing respon khalayak
lebih cepat.

5) Tetap (permanence): media sosial dapat menggantikan komentar secara

instan atau mudah melakukan proses pengeditan.

Diantara banyaknya media komunikasi yang ada, meme (dibaca: mim)
merupakan hal yang tidak asing bagi para pengguna internet. Meme merupakan
sebuah_fenomena yang banyak ditemukan_pada berbagai kesempatan saat
menjelajahi ‘internet dan digunakan sebagai media penyampai pesan pada
banyak ‘media- sosial khususnya Instagram. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) meme didefinisikan sebagai: a) ide, perilaku, atau gaya yang

menyebar dari satu orang ke orang lain dalam sebuah budaya; b) cuplikan

"Hadi Purnama, Media Sosial di Era Pemasaran 3.0 Corporate & Marketing
Communication, (Jakarta: Pusat Studi Komunikasi Dan Bisnis Program Pasca Sarjana Universitas
Mercu Buana: 2011), him. 116.



gambar dari acara televisi, film, dan sebagainya atau gambar-gambar buatan
sendiri yang dimodifikasi dengan menambahkan kata-kata atau tulisan-tulisan

untuk tujuan melucu dan menghibur."

Richard Dawkins merupakan seorang ahli biologis dan orang pertama
yang memperkenalkan istilah meme pada tahun 1976 dalam karyanya yang
berjudul “The Selfish Gene”, berakar dari bahasa Yunani mimesis yang berarti
pengganda kemudian ia memaknainya sebagai suatu unit terkecil dari evolusi
budaya, sehingga ia menganalogikan meme sebagai suatu unit budaya yang
mirip dengan gen pada manusia. Dengan unit budaya ini suatu ide,
pengetahuan, dan informasi budaya lainnya dapat memperbanyak diri melalui

imitasi dan perpindahan.'®

Borzsei mengatakan bahwa meme sendiri memiliki banyak macam format
mulai dari gambar, animasi GIF, bahkan dalam bentuk video, sebagaimana
yang tertulis dalam jurnalnya sebagai berikut: “The internet meme is a form of
visual entertainment, which_can_manifest in many different formats, such as still
image, an animated GIF, or even a video”'?, dan pada ‘penelitian kali ini

peneliti akan berfokus pada meme dalam bentuk format gambar.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/meme, diakses pada tanggal 10 Maret 2021 17:26.

PRichard Dawkins, The Selfish Gene, (New York: Oxford University Press: 2006), hlm. 192.

"“Linda K. Borzsei, "Makes a Meme Instead: A Concise History of Internet Memes . Utrecht
University, Februari 2013, him. 5.



Gambar 1

MEME YANG
SLALU MENGKRITIK

T

5 IS .
i. @mr_naufal

Sumber: 1cak.com

Berdasarkan beberapa pemaparan sebelumnya, meme secara garis besar
dapat disimpulkan sebagai media penyampai pesan dengan desain yang unik,
karena hanya berupa teks yang disematkan pada sebuah gambar, video
berdurasi singkat, maupun animasi GIF. Hal ini merupakan sebuah keunikan
dimana akan ada sebuah cerita dibalik meme tersebut tanpa harus menyertakan
penjelasan atau cerita yang ada dalam meme tersebut. Berbeda dengan media
cetak semacam koran maupun majalah yang disampaikan secara panjang lebar
sertajalur komunikasinya searah, meme bisa.digunakan.untuk komunikasi dua
arah dengan beragamnya tanggapan yang diberikan oleh pemirsanya yang dapat
disampaikan langsung lewat kolom komentar maupun dalam berbalas pesan

atau chatting.

Meme yang pada mulanya berisi materi yang mengarah pada hiburan,
parodi, sindiran, kritikan, maupun curahan perasaan kini sudah banyak

dikembangkan oleh beberapa kreatornya dengan cara mengubah isi konten di



dalamnya dengan hadis, sehingga muncullah model meme baru disebut dengan

meme hadis.

Gambar 2

Sumber: @nuonline id

Pada seperempat akhir tahun 2020 yaitu pada jangka waktu Oktober-
Desember, meme hadis sudah banyak diunggah oleh berbagai akun di media
sosial Instagram salah satunya adalah akun @nuonline id. Pada akun tersebut
ditemukan banyak unggahan meme hadis seperti contoh pada gambar 2. Pada
akun lain ditemukan pula beberapa unggahan meme yang mengandung unsur

hadis, seperti pada yang diunggah oleh akun @tentanghadist sebagai berikut.



Gambar 3

Sumber: @tentanghadist

Meme memang sudah sepantasnya didesain dengan sederhana karena
keterbatasan ruang, akan tetapi dalam ruang yang terbatas tersebut terdapat sebuah
pesan terselubung yang ingin disampaikan oleh kreatornya, sebagaimana dikatakan
Borzsei bahwa meme memang tidak harus dibuat dengan detail dan bagus karena
fokus utama dari meme adalah pesannya.'> Dengan banyaknya peredaran meme hadis
pada seperempat akhir tahun 2020 di media sosial Instagram yang pada dasarnya
sudah memiliki banyak pengguna aktif, secara otomatis meme-meme tersebut mudah
untuk diakses dan dibagikan ke berbagai arah. Di sisi lain para kreator atau pembuat
dan pengunggah meme-meme tersebut memiliki maksud atau pesan yang terkandung
pada setiap meme yang diproduksi termasuk dalam meme hadis. Selain itu peneliti

memilih Instagram karena jejaring tersebut merupakan media berbagi gambar

“Linda K. Bérzsei, "Makes a Meme Instead: A Concise History of Internet Memes . Utrecht
University, Februari 2013, hlm. 5.



maupun video yang tentu saja menjadi ranah yang mudah untuk membagikan dan
mengkonsumsi meme.Alasan pemilihan akun Instagram @nuonline id sebagai subjek
penelitian dikarenakan @nuonline id memiliki 700.000 lebih pengikut per Agustus
2021 dan menyatakan bahwa akun tersebut adalah media resmi Nahdlatul Ulama,
secara otomatis unggahan akun tersebut akan mendapat banyak pemirsa karena NU
merupakan salah satu ormas Islam terbesar di Indonesia. Dengan banyaknya pemirsa
maka informasi akan cepat menyebar, apabila tidak ada penjelasan yang spesifik
mengenai konten hadis dalam meme yang diunggah, dikhawatirkan terjadi
kesalahpahaman dalam menerima pesan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut sehingga pada akhirnya peneliti memilih judul Analisis Isi
Pesan yang Terkandung dalam Meme Hadis (Studi Deskriptif Kuantitatif Pesan
yang Terkandung dalam Meme Hadis di Akun Instagram @nuonline_id Periode

Oktober-Desember 2020)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan' masalah yang “telah “dipaparkan dalam ‘latar belakang
masalah, dapat dirumuskan permasalahan sebagai batasan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum mengenai meme hadis di Instagram?
2. Bagaimana isi dari pesan yang terkandung pada meme hadis yang diunggah

akun Instagram @nuonline id?



C.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Mengetahui gambaran umum mengenai meme hadis di Instagram.
b. Mengetahui isi pesan dalam meme-meme hadis di Instagram

(@nuonline id.

. Kegunaan

Fokus penelitian ini adalah menggali lebih dalam tentang gambaran
umum dan apa isi pesan yang terkandung dalam meme hadis yang beredar
Instagram. Secara garis besar kegunaan penelitian ini dalam bidang
akademik diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap keilmuan di
bidang Ilmu Hadis, sehingga berguna bagi studi hadis maupun khalayak
umum dalam memahami hadis yang akan dijadikan meme maupun hadis
yang termuat dalam sebuah meme dengan lurus. Singkatnya, peneliti ingin
mengajak diri sendiri dan khalayak umum untuk memahami maksud dari
pesan yang-tersembunyi dalam meme hadis di Instagram dengan cara yang
praktis dan. mudah, agar kedudukan hadis sebagai sumber hukum Islam

paling utama setelah al-Qur’an tidak disalah maknai-
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D. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung terlaksananya penelitian ini, maka perlu dilakukan
studi kepustakaan dan setelah dilakukannya penelusuran terhadap kajian
tentang meme baik dalam bentuk karya tulis ilmiah maupun umum, hasilnya

sangat banyak yang telah meneliti mengenai meme, beberapa diantaranya yakni:

Skripsi karya Akbar Muslim Syarif Asmarawan, mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul “Analisis
Isi Pesan Permasalahan Sosial Dalam Internet Meme”. Dalam skripsinya
peneliti memaparkan tentang permasalahan sosial yang terjadi pada dunia nyata
yang diangkat menjadi konten dalam sebuah meme pada periode November
2015, seperti kemiskinan, kejahatan, peperangan, dan pelanggaran norma-
norma masyarakat. Dalam hal ini peneliti mengambil sampel sebuah Fan Page

dari platform jejaring sosial Facebook bernama Meme Comic Indonesia.'®

Sebuah jurnal karya Miski, dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Fenomena
Meme Hadis Celana Cingkrang dalam Media Sosial™.~Fokus penelitiannya
adalah fenomena meme hadis tentang celana cingkrang di media sosial dan

bagaimana persoalan di balik fenomena tersebut dalam konteks keagamaan.

' Akbar Muslim Syarif Asmarawan, Skripsi: “Analisis Isi Pesan Permasalahan Sosial Dalam
Internet Meme” (Yogyakarta: FISHUM UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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Dalam jurnalnya peneliti menyeleksi dan mengklasifikasikan meme hadis

tentang celana cingkrang berdasarkan pesan yang terkandung di dalamnya.'’

Rendy Pahrun Wadilapa dari Universitas Airlangga Surabaya dengan
judul “Meme Culture & Komedi-Satire Politik: Kontestasi Pemilihan Presiden
dalam Media Baru”. Jurnal tersebut membahas mengenai peran meme sebagai
fenomena baru dalam dunia ilmu komunikasi terutama pada Pemilu 2014 di
Indonesia. Pada momen Pemilu 2014 dunia internet disebut sebagai salah satu
media yang paling aktif dan sibuk, serta beredarluasnya meme yang berisikan
konten berbau politik mulai dari sindiran, guyonan, dan masih banyak lagi

sehingga meme yang dibahas atau diteliti merupakan jenis meme politik.'®

Jurnal yang ditulis oleh I Gusti Ayu Ratih Sintya Dewi, I Nengah Suandi,
dan Ni Made Rai Wisudariani dari Universitas Pendidikan Ganesha dengan
judul “Jenis, Bentuk, dan Fungsi Tindak Tutur Meme Comic pada Facebook™.
Penelitian pada jurnal ini menunjukkan bahwa meme mengandung tindak tutur
dimana di dalamnya terdapat tindakan yang tampak pada makna atau maksud

tuturan, baik itu tersurat maupun tersirat.” Dari tindak tutur tersebut peneliti

"Miski, “Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang dalam Media Sosial” Jurnal
Multikultural & Multireligius, Vol. 16, No. 2, 2017.

"®Rendy Pahrun Wadilapa, “Meme Culture & Komedi-Satire Politik: Kontestasi Pemilihan
Presiden dalam Media Baru” Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 12, No. 1, Juni 2015.
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memaparkan mengenai berbagai macam jenis, bentuk, dan fungsi dari suatu

tindak tutur dari sebuah meme."

Sebuah jurnal karya Ririn Setyorini dari program studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Peradaban Bumiayu dengan judul
“Deskripsi Implikatur Fenomena Meme Di Instagram Dan Implementasinya
Sebagai Bahan Ajar Teks Anekdot”. Penelitian pada jurnal tersebut bertujuan
mengungkap maksud terselubung yang terdapat di dalam meme di Instagram.
Dalam pemaparannya peneliti menyertakan 11 gambar meme yang dijadikan
sampel beserta analisis maksud terselubung dari masing-masing meme yang

dicantumkan.?’

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan jurnal karya Miski dari segi objek yaitu meme hadis, akan tetapi
terdapat perbedaan pada tujuan penelitiannya. Peneliti meneliti meme hadis di
Instagram dalam periode Oktober-Desember 2020, sedangkan penelitian Miski
membedah meme hadis tentang celana cingkrang. Penelitian yang dilakukan
Akbar Muslim = Syarif Asmarawan dilakukan “pada “meme sebagai objek
penelitiannya. dan fan page Meme Comic Indonesia dari platform facebook

sebagai subjek penelitiannya.

I Gusti Ayu Ratih Sintya Dewi, I Nengah Suandi, dan Ni Made Rai Wisudariani, “Jenis,
Bentuk, dan Fungsi Tindak Tutur Meme Comic pada Facebook” e-Journal Prodi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Undiksha, Vol. 5, No. 3, 2016.

*Ririn Setyorini, “Deskripsi Implikatur Fenomena Meme Di Instagram Dan Implementasinya
Sebagai Bahan Ajar Teks Anekdot”, Jurnal Bahtera Jilid 04 No. 8, September 2017.
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Landasan Teori

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini
peneliti menyertakan beberapa teori yang mendukung terlaksananya penelitian,
berikut beberapa teori yang peneliti terapkan:

1. Takhrij al-Hadis

Secara bahasa, takhrij berarti mengeluarkan. Sementara itu menurut
terminologi, takhrij ialah berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi.
Sehubungan dengan itu, Prof. Dr. Abdul Muhdi mendefinisikannya sebagai

berikut:>!

a. Pengertian takhrij.
Lol el 5
Menyebutkan beberapa hadis dengan sanadnya.**

b. Pengertian lain.

P

° ow Al A L. i z o/: o % o,
NRTE P I SRS ST SO ES BES IR s
e & 5

Menyebutkan sanad-sanad lain beberapa hadis yang terdapat dalam

skl

sebuah kitab. Penyebutan beberapa sanad tersebut dalam suatu bab

.. 23
memperkuat posisi sanad dan menambah ragam dalam matan.

2! Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 2.

> Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 3.
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c. Pengertian takhrij setelah dibukukan.

ile S o e g asstsd) KD D enls Y
Menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk

hadis) dengan menerangkan hukumnya.**

Terdapat dua objek penelitian dalam zakhrij hadis yaitu penelitian
sanad (eksternal) dan matan (internal), keduanya saling berkaitan karena
matan dapat dianggap valid jika disertai silsilah sanad yang valid pula.
Studi internal hadis adalah tujuan studi, sedangkan studi eksternal hadis
adalah sarana proses validitas suatu matan. Studi internal hadis adalah

output, sedangkan studi eksternal hadis adalah input.25

2. Internet Meme
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa meme pertama kali
diperkenalkan oleh Richard Dawkins yang merupakan seorang ahli biologis
pada‘tahun 1976 ‘dalam karyanya yang berjudul “The Selfish Gene”, ia
menganalogikan meme sebagai suatu unit budaya yang mirip dengan gen

pada manusia. Dengan unit budaya‘ini suatu ide, pengetahuan, dan informasi

» Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta, Amzah: 2014), hlm. 3.
* Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta, Amzah: 2014), hlm. 3.

» Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 4.
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budaya lainnya dapat memperbanyak diri melalui imitasi dan perpindahan.?
Lebih jauh Dawkins menjelaskan bahwa meme adalah salah satu gen budaya
(ide, pemikiran, sikap, dll.) yang disebarkan melalui peniruan, seperti lagu,
jargon, gaya busana, bahkan bentukan arsitektural.”” Sedangkan menurut
Shifman internet meme adalah: (a) penyebaran karakteristik yang sama dari
sebuah konten, bentuk, dan/atau sudut pandang; (b) diciptakan dengan
kesadaran satu sama lain; dan (c) diedarkan, ditiru, dan diubah melalui

internet oleh banyak pengguna.28

Meme diproduksi melalui proses replikasi dan modifikasi gambar
visual yang mudah diakses dari google. Seorang pembuat meme mentransfer
idenya ke meme menggunakan teks, menambah atau mengurangi gambar
melalui proses digital sederhana, tergantung pada tujuan meme. Setelah
proses replikasi, meme tersebut selanjutnya akan disebarkan melalui fitur-
fitur yang disediakan oleh media sosial, seperti share, retweet, atau repost.
Teknologt ini memungkinkan pembuatnya menghasilkan lebih banyak meme

baru sehingga yang lama cepat atau lambat akan digantikan dengan yang

*Richard Dawkins, The Selfish Gene, (New York: Oxford University Press: 2006), hlm. 192.

YAl Imron, “THE MILLENNIAL GENERATION, HADITH MEMES, AND IDENTITY
POLITICS: The New Face of Political Contestation in Contemporary Indonesia”, Jurnal Ulul Albab,
Vol. 20, No. 2, 2019, hlm. 260.

BLimor Shifman, “The Cultural logic of Photo-Based Meme Genres” Journal of Visual
Culture, Vol. 13, No. 3, 2014, him 341.
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baru, dengan hanya sedikit dari meme-meme tersebut yang mampu bertahan

hidup.”’

Dalam evolusi secara pengertian biologis, gen terlemah akan
ditinggalkan sebelum menghilang seluruhnya; hanya gen yang kuat yang
mampu bertahan hidup. Dawkins menyebut gen kuat sebagai gen egois
karena selalu ingin tampil ke permukaan untuk menunjukkan eksistensi
mereka. Oleh karena itu mereka selalu berusaha terus menerus memperkuat
diri mereka sendiri. Sebaliknya, gen yang tidak egois cenderung
bersembunyi, tidak muncul di permukaan, sebelum akhirnya tenggelam,
menghilang, dan punah. Ini juga terjadi dalam budaya, terutama budaya
meme. sementara meme yang kuat mampu bertahan hidup meme yang lemah
akan segera lenyap, tenggelam oleh perubahan, dan pada akhirnya
digantikan oleh meme baru yang kuat. Dalam konteks ini, prinsip survival of

the fittest juga relevan.>®

YAli Imron, “THE MILLENNIAL GENERATION, HADITH MEMES, AND IDENTITY

POLITICS: The New Face of Political Contestation in Contemporary Indonesia”, Jurnal Ulul Albab,
Vol. 20, No. 2, 2019, hlm. 261.

Ali Imron, “THE MILLENNIAL GENERATION, HADITH MEMES, AND IDENTITY

POLITICS: The New Face of Political Contestation in Contemporary Indonesia”’, Jurnal Ulul Albab,
Vol. 20, No. 2, 2019, hlm. 261.
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3. Analisis Isi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori analisis isi (content
analysis), secara umum analisis isi dapat didefinisikan sebagai suatu teknik
penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik
isi dan menarik infersi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi
secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan
secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi.31 Analisis isi terutama
digunakan untuk menganalisis isi media baik cetak maupun elektronik’,
penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, film, dan televisi)

menggunakan analisis isi.*® Ciri-ciri dari analisis isi adalah sebagai berikut:

1. Objektif
Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. Penelitian
dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya,
tanpa adanya campur tangan dari peneliti. Penelitian menghilangkan bias,
keberpihakan, atau kecenderungan tertentu dari peneliti. Analisis isi
memang menggunakan manusia (human), tetapt ini harus dibatasi

sedemikian rupa sehingga subjektivitas ini tidak muncul. Hasil dari

*'Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 15.

**Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 10.

3Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 11.
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analisis isi adalah benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan
bukan akibat dari subjektivitas (keinginan, bias, atau kecenderungan
tertentu) dari peneliti.**
2. Sistematis
Selain harus objektif, analisis isi juga harus sistematis. Sistematis
ini bermakna, semua tahapan dan proses telah dirumuskan secara jelas,
dan sistematis (Riffe, Lacy, dan Fico, 1998: 20). Kategori diturunkan dari
variabel, variabel diturunkan berdasarkan teori, pengujian dibuat
berdasarkan hipotesis. Sistematis ini juga berarti setiap kategori yang
dipakai menggunakan suatu definisi tertentu, dan semua bahan dianalisis
35

dengan menggunakan kategori dan definisi yang sama.

3. Replikabel

Salah satu ciri penting dari analisis isi yaitu ia harus replikabel.
Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan
temuan yang sama pula. Hasil-hasil dari @ analisis isi sepanjang
menggunakan bahan dan teknik yang sama, harusnya juga menghasilkan

temuan yang sama. Temuan yang sama ini berlaku untuk peneliti yang

**Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 16.

3Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 18.
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berbeda, waktu yang berbeda, dan konteks yang berbeda. (Neuendorf,

2002: 12).%°
4. Isi yang tampak

Di antara para ahli, ada perbedaan dalam melihat apakah analisis isi
hanya perlu melihat isi tampak (manifest) ataukah juga dapat dipakai
untuk melihat isi yang tidak tampak (latent). Neuendorf (2002: 23) dan
Krippendorff (2006: 20) menyatakan bahwa analisis isi dapat dipakai
untuk melihat semua karakteristik dari isi, baik yang tampak maupun
yang tidak tampak. Adapun Barelson (1952: 18), Holsti (1969: 14)
menilai bahwa analisis isi hanya dapat dipakai untuk menyelidiki isi yang
tampak. Analisis isi tidak dapat dipakai untuk melihat isi yang tidak
tampak. Sementara Riffe, Lacy, dan Fico (1998: 30), mengajukan jalan
tengah. Pada saat proses coding dan pengumpulan data, peneliti hanya
dapat menilai aspek-aspek dari isi yang terlihat. Sementara pada saat
tahap analisis_data, peneliti _dapat memasukkan penafsiran akan aspek-

aspek dari isi yang tidak terlihat.*”

*®Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 21.

Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 23.
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5. Perangkuman

Ciri lain dari analisis isi yaitu ditujukan untuk membuat
perangkuman/ summarizing. Analisis isi umumnya dibuat untuk membuat
gambaran umum karakteristik dari suatu isi/ pesan. Analisis isi sebaliknya
tidak berpretensi untuk menyajikan secara detail satu atau beberapa kasus
isi. Analisis isi dapat dikategorikan sebagai penelitian yang bertipe
nomotetik yang ditujukan untuk membuat generalisasi dari pesan, dan
bukan penelitian jenis idiographic yang umumnya bertujuan membuat

gambaran detail dari suatu fenomena.*®

6. Generalisasi

Analisis isi tidak hanya bertujuan untuk melakukan perangkuman
(summarizing) tetapi juga berpotensi untuk melakukan generalisasi. Ini
terutama jikalau analisis isi menggunakan sampel. Hasil dari analisis
dimaksudkan untuk memberikan gambaran populasi. Analisis isi tidak

dimaksudkan untuk menganalisis secara detail satu demi'satu kasus.

*Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 29.

*Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 30.
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah analisis isi kuantitatif,
dimana ini adalah analisis yang dipakai untuk mengukur aspek-aspek
tertentu dari isi (content) dan menyajikannya secara kuantitatif. Penelitian ini
hanya memfokuskan pada bahan yang tersurat saja. Peneliti hanya meng-
coding (memberi tanda) apa yang dilihat (berupa suara, tulisan di surat kabar
dan/ atau gambar di televisi). Penelitian menggunakan analisis isi kuantitatif

harus dikerjakan secara objektif.*

Penelitian dengan analisis isi kuantitatif ini dilakukan dengan
pendekatan deskriptif. = Analisis isi  deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan atau teks tertentu. Desain analisis
isi ini tidak bermaksud untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji
hubungan di antara variabel. Analisis isi semata untuk deskripsi,

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan. *'
2. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan adanya subjek dan objek penelitian

guna memperoleh dan membatasi sampel yang akan diteliti. Dalam hal ini

“Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 1.

' Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2011), hlm. 47.
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peneliti memilih akun Instagram dengan username (@nuonline id sebagai
subjek penelitian, dan sebagai objek penelitian peneliti akan memilih meme

hadis yang diunggah akun tersebut selama periode Oktober- Desember 2020.

. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dijadikan acuan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini adalah konten meme hadis yang diunggah oleh akun Instagram

@nuonline_id. Adapun sumber data yang digunakan adalah:

a. Sumber data primer, adalah sumber data utama yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu konten yang di-post oleh akun Instagram
(@nuonline id, dalam hal ini tidak lain adalah meme hadis.

b. Sumber data sekunder, adalah sumber data kedua yaitu data tambahan
seperti buku-buku, jurnal, karya ilmiah, internet, dan data lain yang bisa
dijadikan pelengkap dalam penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam mendukung kelancaran dalam ‘pengumpulan data, maka
diperlukan metode pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data dalam
analisis isi ini adalah dengan menyimpan semua unggahan meme hadis dari

akun Instagram @nuonline id pada periode November-Desember 2020.

Selain itu untuk lebih menambah data yang berguna bagi penelitian, maka

peneliti mendapatkan informasi yang terkait dengan masalah yang terdapat

dalam penelitian melalui buku, internet, jurnal, karya ilmiah dan sebagainya.
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Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas dan kerangka pemikiran yang
sistematis maka pembahasan ini disusun dengan bentuk bab per bab, yang

secara garis besar sistematika pembahasannya terdiri dari lima bab.

Pada bab pertama berisi pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah,
dari latar belakang masalah ini kemudian diteruskan dengan Rumusan Masalah
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dan Tujuan Penelitian untuk mengetahui
betapa pentingnya suatu penelitian. Kemudian berlanjut pada Telaah Pustaka,

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, tentang tinjauan umum yang akan membahas pengertian
meme secara umum dan meme hadis berdasarkan definisi dari sumber-sumber

ilmiah, dan uraian mengenai gambaran umum meme hadis.

Bab ketiga, akan berisi tentang fakhrij atas hadis-hadis yang
ditemukan pada sampel, agat dapat mengetahui eksistensi, redaksi matan,

riwayat lain dari hadis yang terdapat dalam objek penelitian.

Bab keempat, berisi analisis isi dari pesan yang terdapat pada meme
hadis yang dijadikan sampel penelitian, yang kemudian akan dijelaskan secara

deskriptif.

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi

kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Pada bab terakhir ini peneliti akan memaparkan beberapa kesimpulan
mengenai penelitian kali ini berdasarkan rumusan masalah yang telah

dipaparkan, yaitu:

Gambaran umum mengenai meme hadis di instagram memiliki empat
bentuk, yakni: pertama, meme lengkap dengan redaksi matan beserta terjemah
dan nama periwayatnya; kedua, meme yang hanya menyediakan terjemahnya
saja tanpa redaksi teks Arab; ketiga, meme yang berisi apa yang dianggap oleh
kreatornya sebagai pesan utama dari hadis yang dikutip; keempat, meme yang
tidak menyediakan teks hadis, juga tidak terjemahannya, tetapi hanya kutipan

dari otoritas agama tertentu, baik tokoh perorangan maupun lembaga.

Setelah semua meme hadis ditakhrij, dapat disimpulkan bahwa meme
hadis yang beredar di instagram khususnya yang diunggah oleh akun
@nuonline id memiliki kualitas yang beragam, tidak hanya mengunggah hadis-
hadis sahih, tetapi juga mengunggah hadis Aasan dan bahkan da’if’ Dari sebelas
meme hadis yang diteliti, ditemukan tiga meme hadis dengan konten berisi

hadis da’if
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Selanjutnya seluruh data diinput ke dalam coding sheet dan melalui
serangkaian pengujian, kemudian didapatkan angka reliabilitas sebesar 0,81
antara coder 1 dan coder 2. Coder 1 dan coder 3 mendapatkan angka yang
sama yaitu 0,81, dan terakhir angka reliabilitas antara coder 2 dan coder 3
mendapatkan angka 0,90. Kemudian didapatkanlah hasil bahwa meme hadis
dengan isi pesan informatif menempati posisi terbanyak dengan jumlah 55%,
posisi kedua ditempati oleh meme hadis dengan isi pesan persuasif dengan
frekuensi sebesar 24%, terakhir adalah meme hadis dengan isi pesan koersif
atau instruktif dengan frekuensi 21%. Hal ini membuktikan bahwa mayoritas
meme hadis yang diunggah oleh akun instagram (@nuonline id merupakan
meme hadis yang digunakan untuk mengingatkan, berdakwah, dan mengajak

pada kebaikan.

Isi pesan persuasif memiliki frekuensi sebesar 24% yang menunjukkan
bahwa isi pesan ini mendapatkan posisi kedua setelah isi pesan informatif.
Angka tersebut hanya 3% lebih banyak dibanding isi pesan instruktif dengan
frekuensi 21%. Hal ini disebabkan meme hadis yang diunggah bertujuan untuk
merubah perilaku atau tindakan seseorang baik dengan cara membujuk dengan

halus maupun menyuruh atau memerintahkan dengan suatu ancaman.
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B.

Saran

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian dan mendapatkan hasilnya,

peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian terhadap meme hadis yang peneliti lakukan kali ini
peneliti menggunakan takhrij al-hadis yang kemudian diolah dengan analisis
isi, untuk penelitian selanjutnya bisa lebih fokus pada /iving hadis atau
ma’anil hadis. Karena masih banyak hal yang dapat didalami terkait
penggunaan konten hadis dalam pembuatan dan penyebaran meme, atau
bagaimana memahami hadis dengan mempertimbangkan berbagai aspek
seperti linguistik, konteks munculnya hadis tersebut, atau posisi serta
kedudukan Rasulullah saat menyampaikan hadis tersebut. Hal ini

membutuhkan penelitian yang lebih lanjut dan mendalam.

. Bagi"Akun @nuonline /id

Sebagai sebuah akun yang mengatasnamakan ormas-Islam terbesar di
Indonesia, tentunya berbagai unggahan pada akun tersebut akan dilihat
banyak netizen. Oleh karena itu sebaiknya admin akun tersebut mengunggah
meme hadis dengan menyertakan sumbernya termasuk nomor hadis terkait
dan bila perlu mencantumkan kualitasnya, tidak hanya menampilkan matan

dan mukharrijnya saja. Hal ini bertujuan supaya netizen yang membaca post
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tersebut dapat mencari hadis yang disajikan dalam meme secara individu,
dan netizen dapat mengetahui apakah hadis tersebut dapat diamalkan atau

tidak melalui kualitas hadisnya.
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